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ABSTRAK

Koperasi Serba Usaha (KSU) Al-Husain adalah koperasi yang memiliki
kegiatan usaha simpan pinjam (USP) dan perdagangan leasing sepeda motor second.
Kegiatan simpan pinjam pada koperasi sama dengan koperasi-koperasi lainnya, tetapi
di sini yang menarik adalah mengena kegiatan perdagangan leasing sepeda motor
second. Penjualan sepeda motor second dilakukan dengan dua cara, yakni dengan
secara cash dan kredit. Pada umumnya secara cash tidak ada masalah, sedangkan
secara kredit terdapat masalah, karena menggunakan sistem pembayaran yang
dilakukan secara angsuran. Transaksi penjualan dengan sistem angsuran, terdapat
kasus kemacetan dalam pembayaran. Kredit macet terjadi karena tiga hal, yakni:
Pertama, kredit macet yang terjadi dikarenakan suatu musibah. Kedua, kredit macet
yang terjadi dikarenakan objek angsuran atau sepeda motor hilang. Ketiga, kredit
macet yang terjadi dikarenakan karakter orang yang tidak dapat dipercaya.

Berangkat dari masalah di atas, maka penyusun merasa tertarik untuk
meneliti apakah model penyelesaian kredit macet dari masing-masing faktor
penyebab terjadinya kredit macet yang dilakukan oleh KSU Al-Husain Jepara, telah
sesuai dengan hukum Islam atau kah belum. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research). Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitik. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kepustakaan. Observas langsung dilakukan di KSU Al-Husain.
Wawancara dilakukan kepada manger pusat KSU Al-Husain secara lisan.
Dokumentasi dilakukan dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang
berhubungan dengan materi penelitian. Kepustakaan dilakukan dengan menelaah
buku-buku yang relavan dengan permasalahan yang penulis teliti. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan Normatif.

Penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh pihak KSU Al-Husain atas
ketiga faktor penyebab kredit macet tersebut, telah sesua dengan prinsip hukum
Islam. Setelah peneliti melakukan penelitian yang kemudian disimpulkan,
penanganan kredit tersebut terlebih dahulu menerapkan jalan kekeluargaan. Jalan
kekeluargaan yang diambil adalah memberikan tambahan jangka waktu pembayaran
pada nasabah yang mengalami musibah. Nasabah yang mengalami kehilangan sepeda
motor, jalan kekel uargaan yang ditempuh adalah memberikan pilihan tetap membayar
atau apabila tidak membayar, angsuran yang masih kurang dihapuskan. Pada nasabah
yang memiliki karakter tidak amanah, jalan yang dilakukan adalah memberikan
teguran, dan apabila teguran tidak dihiraukan maka jalan satu-satunya adalah
mengeksekusi barang jaminan yang diberikan sebelumnya oleh nasabah. Hal inilah
yang diterapkan oleh pihak KSU al-Husain dalam menyel esaikan kredit macet yang
sedang dialami.

Dari penelitian lapangan yang penyusun lakukan di KSU Al-Husain mengenai
penyelesaian kredit macet yang terjadi, dan kemudian membandingkan dengan teori
penyelesaian kredit macet menrut hukum Islam dan umum. Penyelesaian kredit macet
yang dilakukan KSU Al-Husain telah sesuai dengan hal tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Penggunaan kendaraan sepeda motor di Indonesiatksdng populer, itu
semua dikarenakan harganya yang relatif muralangkipu untuk beberapa kalangan
dan penggunaan bahan bakarnya irit, serta biay@sipealnya juga sangat rendah.
Hal tersebut yang membuat bisnis kendaraan sepedar rmenjanjikan sebagai
peluang usaha. Berkembangnya bisnis sepeda motmbuoat para pelaku usaha
mencari terobosan baru yang dapat membuat bisniseyekin maju. Salah satu
terobosan baru yang muncul adaleasing danleasingsaat ini sering dipergunakan
dalam bisnis sepeda motaeasing(Financial Leasg dalam istilah Figh Muamalah
dapat disebut dengaal-Zjarah (:,>Y)) al-Muntahiyah (A=) bit at-Tamlik ( <
<Llall)ini diartikan dengan perpaduan antara kontrai heli dengan akad sewa,
atau akad sewa yang diakhiri dengan perpindahaenkiépan barang di tangan

penyewd Kemudian dalam dunia bisnieasingdalam aplikasinya dapat diartikan

! http://id.wikipedia.org/wikiSepeda_motodiakses tanggal 26 Maret 2013.

2 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh MuamalalfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 161-162.



sebagai pembiayaan barang modal dengan membayar sgama jangka waktu

tertentu’

Peran koperasi di Indonesia tetap dibutuhkan ol@syarakat, lebih-lebih
bagi kalangan menengah ke bawah. Dengan melandaskgetannya berdasarkan
prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai geratamomi rakyat yang berdasar atas
azas kekeluargaan dan dengan sukarela guna metkiagkeesejahteraan bersama.
Bentuk transaksi dalam koperasi adalah menghimpuma ddan menyalurkannya
melalui kegiatan simpan pinjam dan untuk anggotpekasi yang bersangkutan

maupun koperasi lain dan/ atau anggotanya.

Obyek yang akan penulis teliti adalah Koperasi &ddsaha (KSU) Al-
Husain Jepara yang bertempat di Watuaji, Kelingade Dengan berdirinya KSU
Al-Husain sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat umkenena tujuan khususnya
untuk mensejahterakan perekonomian anggota kopdemsipada umumnya untuk
masyarakat luas. KSU Al-Husain adalah koperasi yaraniliki kegiatan usaha
simpan pinjam daneasing sepeda motosecond Kegiatan simpan pinjam di sini

sama dengan koperasi-koperasi pada umumnya, ya&lkayani nasabah yang ingin

3 Abdul Ghafur Anshori, Penerapan Prinsip Syari'ah (Dalam Lembaga Keuangan,
Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Pembiay&dogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 145.

* Imsyahatur Rosidah, “Perbedaan Strategi Penyales#redit Atau Pembiayaan
Bermasalah Pada KSP Dadi Makmur Dan KJKS BMT Miteaha Insani”Skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga0?2, him. 1-2.



menyimpan uangnya, dan memberikan pinjaman moda)i esabah yang

membutuhkan dana untuk usahanya.

Kegiatan usaha lainnya yang tak kalah menarikrdelah leasing sepeda
motor second KSU Al-Husain dalam perdagangannya memiliki sébdealer motor
yang bernama Joen motor. Mekanishaasing pada koperasi ini adalah KSU Al-
Husain sebagai pihak yang memberikan jasa pendnagapeda motolessol,
sedangkan Joen motor sebagai pihak yang menjuaddaemotor gupplie), dan
konsumen atau pembeli sebagai pihak yang mempepaeibiayaan sepeda motor
(lessg. Dalam transaksinya, pihak Joen motor di sinagabpengelola sepeda motor,
sedangkan KSU Al-Husain sebagai pihak yang melaksan transaksi

pembayarannya.

Penjualan secaraash atau tunai tidak terdapat masalah, karena di sini
pembeli tinggal memberikan sejumlah uang yang telefepakati untuk sebuah
sepeda motor yang dipilih, kemudian pembeli langsdapat memiliki sepeda motor
tersebut secara sah. Berbeda dengan penjualandyakgkan dengan cara kredit,
lebih rumit dan perlu waktu dalam pembayaran. Reaju sepeda motaecond
secara kredit, mekanisme transaksinya adalah sebagakut: transaksi
pembeliannya dilakukan dengan cara angsuran, semmgan uang muka yang
diberikan. Pihak koperasi akan memberikan pilihaigsaran, sedangkan pihak

pembeli diberi kesempatan untuk memilih angsurarg ydra-kira tidak membebani



di dalam pelunasannya. Setelah proses tersebageteaka pihak pembeli dapat

membawa sepeda motor yang dipilih tadi untuk dkmili

Tahap awal angsuran nasabah seringkali meyakinkgn gihak koperasi,
tetapi dengan berjalannya waktu, pembayaran angsiolak selamanya berjalan
mulus. Kendala-kendala yang mempengaruhi di angjararsaha dari pihak nasabah
macet sehingga tidak dapat membayar angsuranweél, sengaja menunda-nunda
dalam membayar angsuran. Hal ini memungkinkandigya kredit macet, di mana

tidak diinginkan oleh semua organisasi usaha.

KSU Al-Husain sebagai sebuah badan usaha yang uiglakperdagangan
dalam kegiatannya sudah pernah mengalami kasust knedet, beraneka ragam
bentuk kasus kredit macet yang dialaminya, damtiiranya: Pertama, kredit macet
yang terjadi dikarenakan suatu musibah. Kedua, ikrethcet yang terjadi
dikarenakan obyek angsuran atau sepeda motor hilaetigga, kredit macet yang
terjadi dikarenakan karakter orang yang tak dajpesirdaya Faktor-faktor tersebutlah
yang mengakibatkan terjadinya kredit macet. KSUHAbkain tentu memiliki
kebijakan-kebijakan yang akan diambil untuk mengjattau menyelesaikannya.
Kebijakan-kebijakan yang diambil bervariatif, kasetergantung pada faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya kredit macet. Salab kabijakan yang menarik
adalah pada saat obyek angsuran atau dalam heg#peda motor hilang. Kebijakan

yang diambil yaitu saldo pinjaman yang belum dikin@leh nasabah akan



dihapuskan. Sehingga dalam hal ini, koperasi menargysegala kerugian atas saldo

pinjaman yang belum dilunasi oleh nasabah.

Pada satu tahun terakhir ini, kredit macet yangdempada KSU Al-Husain
adalah sebesar 2% dari seluruh saldo pinjamar, gist@man pada tahun 2013 ini
berjumlah 1500 nasabah. Kemacetan kredit pinjanaag yialami oleh koperasi ini

adalah kemacetan yang sediRit.

Dari paparan penulis di atas, penulis sangatriiertantuk meneliti model-
model kebijakan yang diambil dalam menyelesaikarrbdmmi permasalahan
mengenai kredit macet patizasingsepeda motoseconddi KSU Al-Husain, serta
hal-hal yang mendasari atas pengambilan kebijalarelbut. KSU Al-Husain
termasuk koperasi yang kemacetan kreditnya sedikiti sedikit kemacetan ini

apakah kebijakan-kebijakan yang diambil dapat miesggkannya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makemdaenulisan ini
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana model dan hal-hal yang menjadi dasar gbesgian kredit macet
leasingsepeda motaseconddi KSU Al-Husain Watuaji, Keling, Jepara?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penyeledaiaedit macetlLeasing

Sepeda MotoBecondli KSU Al-Husain tersebut?

® Wawancara dengan Subhan, Manajer KSU Al-Husainugjiat<eling, Jepara, tanggal 20
Maret 2013.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekbe
1. Untuk mengetahui bagaimana model dan hal-hal yagnyasari dari penyelesaian
yang digunakan oleh KSU Al-Husain dalam menyelesalkedit macet.
2. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian kredientegsingmenurut hukum
Islam di KSU Al-Husain.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlentribusi positif dalam upaya
memecahkan masalah mengenai kredit macet yang idderlthgai koperasi di
Indonesia.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungaaih pemikiran dalam
khasanah intelektual bagi Civitas Akademika UIN &urKalijaga Yogyakarta
khususnya jurusan Mu’amalat.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang penyelesaian kredit macet telah dardilakukan oleh para
penulis maupun peneliti terdahulu, di antaranyaipSkFajar Burhanum Sholichah

(2006) tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kréthcet Simpan Pinjam BMT



Bina Ummah GodeanTahun 2004-2005". Skripsi tersebut hanya membédraang

pengelolaan dan juga penyelesaian kreditnya metiojatian hukum Islarfi.

Muhammad Afif (2004) tentang “Tinjauan Hukum Islaherhadap Upaya
Penyelesaian Wanprestasi Dalam Transaksi SewaSBekda Motor : Studi Kasus
Di Dealer Makmur Motor Kotamadya Padang”. Dalamigirini dibahas tentang
proses penyelesaian wanprestasi pada perjanjiara d@ki sepeda motor dan

kemudian pandangan hukum Islamriya.

Moh. Ridwan Afandi (2006) tentang “Tinjauan Huukulsiam Terhadap
PelaksanaaKredit PadaKoperasiHaji Serba Usaha "WALISONGO" PATI”. Skripsi
ini menjelaskan tentang pelaksanaan kredit terutdaedit koperasi tentang
tambahan atas bunga/ jasa, denda keterlambataembalian pinjaman dan jaminan
surat berharga yang menyertai pinjaman koperasi glaek penjamin menurut

tinjauan hukum Islarfi.

® Fajar Burhanum Sholichah,“Tinjauan Hukum lIslaferhadap Kredit Macet Simpan
Pinjam BMT Bina Ummah Godean : Tahun 2004-200Skripsj tidak diterbitkan, Yogyakarta:
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

" Muhammad Afif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap UpaRenyelesaian Wanprestasi
Dalam Transaksi Sewa Beli Sepeda Motor : Studiukadi Dealer Makmur Motor Kotamadya
Padang’Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas SyaridhiN Sunan Kalijaga, 2004.

& Moh. Ridwan Afandi, "Tinjauan Huukum Islam Terhad®elaksanaan Kredit pada
Koperasi Haji Serba Usaha "WALISONGO" PATBkripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2006.



Penulis yang akan bahas dalam skripsi ini adalajaibsana model-model
kebijakan dan hal-hal yang menjadi dasar penyelaskiedit macet padiasing
sepeda motoseconddi KSU Al-Husain yang ditinjau dari segi asas-asammalah
Dan kemudian penyelesaian kredit macet tersebunjalit menggunakan hukum

Islam.

E. Kerangka Teoretik

Manusia dalam sisi pemenuhan kebutuhan hidup, mewadg@n segenap
potensi dan kemampuan masing-masing. Hal demikealihat dari hasil usaha
manusia yang bervariatif dan berimplikasi kepadgkiatan sosial mereka. Tingkatan
sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia akambeekan kebaikan bagi
mereka, jika satu dengan yang lainnya saling mexgis tidak saling mendzalimi.
Konsep sosial seperti itulah yang diatur dalam AF@nh untuk terjaga keharmonisan
sosial sebagai kebutuhan dasar bagi umat manuse@bedtan tingkatan
perekonomian yang melatarbelakangi perbuatan kkeditp terjadi dalam kehidupan

manusia. Dasar kredit dijelaskan dalam firman ABMIT, yaitu:

i)y Llayy ok g8 S Blas 4 abniad Lo Lo 3 Al o i 3 o

9 . )
.d}x.z-j:

° Al-Bagarah (2) : 245.



Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengaajuikntuk memberikan
pinjaman harta kepada orang yang membutuhkan,dabaasan atas hal tersebut.

Kata kredit berasal dari bahasa Yuna@réderé yang berarti kepercayaan
atau dalam bahasa lati€tedituni yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Dalam
praktik sehari-hari, pengertian ini selanjutnyakieenbang lebih luas lagi antara lain:

1. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatbglean atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya dikakukan/ ditangguhkan
pada suatu jangka waktu yang disepaKati.

2. Pengertian kredit menurut perbankan di Indoneseddsarkan Pasal 1 ayat (11)
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankarumuskan sebagai

berikut:

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yammatddipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepagifam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pgekinjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentugatenpemberian

bunga”**

Sedangkan kata kredit di dalam figh mu’amalah diperakan dengagard
(=% atau hutang piutang, yang dapat diartikan dengam mkngertian. Secara

harafiah,qard (b=_%) berarti bagian, bagian harta yang diberikan kepadag lain.

' Teguh Pudjo MuljonoManajemen Perkreditan (Bagi Bank Komersi{jogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2001), him. 9.

" pasal 1 ayat (11) Undang-Undang No. 10 Tahun IB&®ang Perbankan
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Menurut istilah,gard (0=_%) merupakan akad peminjaman harta kepada orang lain
dengan adanya pengembalian semisalfiya.

Akad gard (u=_%) atau kredit akan sah jika dilakukan oleh orangngya
memiliki kompetensi atau kemampuan di bidang tersekarena akad ini identik
dengan akad jual beli. Selain itu, harus dilakublangan adanygab (<\=Y') gabul
(4, karena mengandung pemindahan kepemilikan kepeatag lain. Mayoritas
ulama (Jumhur Ulama) berpendapat, dalam akaa@d (u=_%) tidak boleh
dipersyaratkan dengan batasan waktu untuk mencegg@rumus dalam ribal
nasi’ah (=), Namun demikian, Imam Malik membolehkan akagrd (o=_%)
dengan batasan waktu, karena kedua belah pihak likiekebebasan penuh untuk
menentukan kesepakatan dalam akad.

Syarat sahnyaard (u=_%) adalah orang yang memberi pinjaman benar-benar
memiliki harta yang akan dipinjamkan tersebut. Blarang dipinjmakan hendaknya
berupa harta yang ada padanannya baik yang bisgdd, diukur maupun dihitung.
Syarat selanjutnya adalah adanya serah terima dpayang dipinjamkan, dan
hendaknya tidak terdapat manfaat (imbalan) daridaka bagi orang yang
meminjamkan, karena jika hal itu terjadi maka akaenjadi riba (LV). Terkait
dengan bonus atau hadiah tersebut, mayoritas uta@mabolehkan sepanjang tidak

dipersyaratkan dalam akad atau kesepakatan'awal.

12 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh MuamalakiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 12,
him. 254.

13 bid., him. 255-257.
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Kredit dalam kenyataannya haruslah dipersaksikau atitulis disebuah
kertas. Kertas ini dapat digunakan sebagai buktiuddan hari, bila terjadi sebuah
permasalahan sengketa terhadap kedua belah pihkkit tpenyelesaian kredit

tersebut. Telah dijelaskan di dalam Firman AllahTSWaAitu:

14 . v oW £ - Y wew
EYAY R oS b Ll ol 11 s ol 13V gaal LG

Potongan ayat di atas menjelaskan untuk menulianigepiutang di sebuah
kertas sebagai alat bukti nantinya.

Apabila debitur (peminjam) pada saat jatuh tempngalami kemacetan,
karena sedang mengalami kesulitan. Maka kredit@m@®ri pinjaman) dapat
memberikan kompensasi atau penangguhan waktu kegebiur. Di samping
merupakan kewajiban kita untuk saling tolong menglalalam kebaikan, juga
sebagai salah satu pelaksanaan kewajiban yang degaratkan di dalam Firman

Allah SWT, yaitu:
15 4 v - .
YA O yolad 7 01 (St BT Oy 5 e 115 2135 e g3 O™ O}

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengaajuikntuk memberikan

penangguhan atau kompensasi dalam hal hutang-giutan

 Al-Bagarah(2): 282.

* Al-Bagarah (2): 280.
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Unsur-unsur dalam kredit adalah sebagai berikut:
a. Kepercayaan

Kepercayaantust) adalah sesuatu yang paling utama dari unsuitkradg
harus ada karena tanpa ada rasa saling percaya &raditur dan debitur maka akan
sangat sulit terwujud suatu sinergi kerja yang baik
b. Waktu

Waktu time) adalah hal yang menjadi kesepakatan bagi parak pilalam
menentukan sejauh mana kredit tersebut harus aleyaleh pihak debitur.
c. Risiko

Risiko (risk) adalah keadaan yang terburuk yaitu pada saait kexdebut
tidak kembali atau timbulnya kredit macet.
d. Prestasi

Prestasi §chievementadalah usaha dari debitur mengelola kredit yataht
diberikan oleh kreditur, yang kemudian pada waktudgpat mengembalikan sesuai
dengan perjanjian yang disepakati.
e. Kreditur

Kreditur adalah pihak yang memilki uanghg@ney, barang goody, jasa
(service)untuk dipinjamkan kepada pihak lain, dengan haragei hasil pinjaman
itu diperoleh keuntungan dalam bentuk bunigéefest)sebagai balas jasa dari uang,

barang, atau jasa yang telah dipinjam tersebut.
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f. Debitur

Debitur adalah pihak yang memerlukan uangorfey, barang goodg, jasa
(servicg dan berkomitmen untuk mampu mengembalikannyatteygsuai dengan
waktu yang disepakati serta bersedia menanggurapger risiko jika melakukan
keterlambatan sesuai dengan ketentuan administedsm kesepakatan perjanjian
yang tertera di sana.

Dalam melakukan suatu perkreditan secara sehdy péetahui terlebih
dahulu prinsip-prinsipnya. Biasanya sering dikestethgan prinsip 5C atau juga ada
yang menyebutnya 6C, antara lain:

1) Karakter tharacte)

Manfaat dari penilaian soal karakter ini untuk metabui sampai sejauh mana
tingkat kejujuran dan integritas serta tekad bagiktuy kemauan untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya dari calon debitur, seballaw@un calon debitur tersebut
cukup mampu untuk meyelesaikan utangnya tetapukalak mempunyai itikad baik
tentu akan membawa berbagai kesulitan bagi bak&mdudian hari.

2) Kapasitasgapacity

Maksud dari penilaian soal kapasitas adalah untekilan sampai di mana
hasil usaha yang akan diperolehnya tersebut, alampm untuk melunasinya tepat
pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang diagpak

3) Modal (capital)

1% rham Fahmi dkkPengantar Manajemen Perkredit§Bandung: Alfabeta, 2009), him. 7-
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Modal di sini adalah jumlah dana/ modal sendiri gyatimiliki oleh calon
debitur. Semakin besar modal yang dimilki, makakan semakin dipercaya dalam
melakukan kredit.

4) Jaminan ¢ollateral)

Jaminan diartikan dengan barang-barang yang dissmableh peminjam/
debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterirmaManfaatnya adalah sebagai alat
pengamanan apabila usaha yang yang dibiayai dekgalit tersebut gagal atau
sebab-sebab lain di mana debitur tidak dapat meilkmaditnya dari hasil usahanya
yang normal.

5) Kondisi Ekonomi ¢onditionof Economy

Kondisi ekonomi dapat diartikan dengan situasi #andisi politik, sosial,
ekonomi, budaya dan lain-lain. Maksud dari peniai adalah untuk mengetahui
sampai sejauh mana kondisi-kondisi yang mempengaerekonomian yang suatu
negara/ daerah akan memberikan dampak yang beyegdif ataupun dampak yang
negatif terhadap perusahaan yang memperoleh keesibut.

6) Keadaan Memaksadnstrain

Keadaan memaksa merupakan hambatan-hambatan gakgriemungkinkan
seseorang melakukan bisnis di suatu tempat tersebut
F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiah ddalah sebagai

berikut:

" Teguh Pudjo MuljonoVianajemer(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), him. 11-18.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliggarigan field research
yaitu penelitian yang datanya dicari melalui peng@am-pengamatan dan sumber
data di lapangan. Penelitian ini dilakukan di K@seiSerba Usaha (KSU) Al-Husain
Jepara.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalddskriptif analitik yaitu penulis akan
mengkaji ulang masalah tersebut dan selanjutnyzatisa setelah mendapatkan data
secara jelas.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang digunakan dalam pengasskripsi ini, maka
penulis menggunakan data yang diperlukan dengan car
a. Observasi

Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpuwén yhng digunakan
dalam penelitian kualitatif. Observasi dapat dilkku dengan cara melakukan
pengamatan pada subyek penelitian atau fenomepaitara yang terjadi. Dalam hal
ini penulis akan mengadakan pengamatan secaraulagggang bertujuan untuk
memperoleh data mengenai penyelesaian kredit niemsing sepeda motosecond
motor di Jepara, penulis mengadakan pengamataradacgsung di lokasi terhadap

obyek yang akan diteliti.
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b. Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah bentuidenti structured Tujuan
wawancara jenis ini adalah menemukan permasaladearas lebih terbuka. Pihak
yang diajak wawancara adalah manajer dari Kop&adia Usaha (KSU) Al-Husain,
yang akan dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalafakakan wawancara, peneliti
harus mendengarkan secara teliti dan mencatat segmog dikemukakan oleh
responden. Dengan demikian, jawaban yang dipetuksh meliputi semua variabel,
dengan keterangan yang lengkap dan mend&lam.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud adalah penulis mengadpdaelitian terhadap
obyek penelitian serta data lain yang berkaitargderapa yang diteliti. Data yang
diperoleh di lapangan nantinya dapat berupa arsap &uku-buku lain tentang
“Kegiatan Koperasi Al-Husain” Jepara.
d. Kepustakaan

Kepustakaan merupakan teknik menelaah buku-bukg yalavan dengan
permasalahan yang penulis teliti.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian untuk mendapatkan data yanglip gunakan adalah
pendekatan Normatif:

a. Pendekatan Normatif

18 Beni Ahmad SaebanMetode PeneltiariBandung: CV Pustaka Setia, 2008), him. 186-
192.
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Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang bentwunéuk memperoleh
pengetahuan normatif tentang hubungan antara sa#ttupan dengan peraturan lain
dan penerapan dalam prakteknya.

5. Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, keamutingkah selanjutnya
adalah menganalisis data dengan menggunakan matadisis data kualitatif yaitu
mengklasifikasi data-data yang diperoleh atau vyatigumpulkan dan diberi
penafsiran seperlunya untuk diambil kesimpulan. ddien metode analisis data ini
menggunakan tehnik berfikir induktif, yaitu beraagkpengetahuan yang bersifat
khusus untuk ditarik kesimpulan bersifat umum. Bgkat dari teori yang ada
kemudian mengadakan penelitian di Koperasi Al-HuSapara.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan, maka sistematika peasiaah dalam
penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan ramcsebagai berikut:

Bab pertamasebagai langkah awal penulis melakukan penelitreaka pada
bab pertama ini meliputi pendahuluan yang berfursgbagai pengantar kepada
materi pembahasan bab-bab berikutnya. Bab inirtetdri beberapa subbab, yaitu:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuankegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian,sistematika pembahasan.
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Bab kedua,merupakan kelanjutan dari bab pertama. Bab ini badas
tentang gambaran secara umum tentang akad pembiagaaabahah dan
penyelesaian ketika terjadi kemacetan pembayaran.

Bab ketiga, menjelaskan tentang diskripsi umum KSU Al-Husaengy
memuat tentang kondisi umum geografis dan ekonogaisibaran umum, prosedur
pelaksanaan kredit sepeda motor second, kredittrdaoefaktor-faktor penyebabnya,
dan upaya penyelesaian kredit macet.

Bab keempatmenjadi inti dari pembahasan dalam skripsi inifyaéentang
analisis pada model kebijakan yang diambil dalamypkesaian kredit macet sepeda
motorseconddi KSU Al-Husain Jepara.

Bab kelima,merupakan bab terakhir yang merupakan kesimpukkgligus

penutup bagi seluruh rangkaian penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis atas hasil penelitipangan di KSU Al-Husain
tentang penyelesaian kredit macet dan membandingkanlengan teori hukum

Islam, maka hasil kesimpulannya adalah sebagdiuieri

Pertama, pembiayaan kredit sepeda metopnd haruslah memuat unsur
keadilan dan kemaslahatan bagi para pihak. Ketdtabpayaan kredit di awal telah
memenuhi unsur-unsur tersebut, maka hal ini bisajade dasar dalam melakukan
eksekusi atas kredit macet yang terjadi. Pembiakeadit ini setelah dibandingkan
dengan asas-asas mu’amalah yang ada delapan (@) tensebut. Kesimpulannya
adalah sebagai berikut: pembiayaan kredit tidakaedengan asas Mu’amalah yang
kedua mengenai kebebasan berakathblla’ hurriyyah at-ta’aqud). Akad yang
dilakukan masih mengandung unsur riba, dalam halbimga. Selain asas ini,
pembiayaan kredit pada KSU Al-Husain telah memeaghs-asas lainnya. Sehingga
hal ini dapat menjadi dasar untuk melakukan eksekreslit macet yang terjadi
akibat kelalaian nasabah. Hal ini, bisa dijadilsibagai dasar untuk melakukan
penyelesaian kredit macet yang diakibatkan olehal&@n nasabah, karena

pembiayaan ini sudah memenuhi syarat keadilan daraklahatan.

58
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Kedua, kredit macet pada KSU Al-Husain terjadi kard¢iga faktor, yaitu:
pertama, kredit macet yang terjadi karena kebangkrkedua, dikarenakan obyek
yang dalam hal ini adalah sepeda mamond hilang; dan ketiga, karena karakter
atau sifat nasabah yang tidak dapat diberi tanggamgb dalam membayar angsuran

dengan tepat.

Dalam hal ini, dasar penyelesaian kredit macet ydigginakan dalam
menyelesaikannya adalah menggunakan prinsip Islam mtinsip umum yang

digunakan oleh perbankan, yaitu sebagai berikut:

1. Pada prinsip Islam menggunakan surah Al-Bagarah 28@ tentang pemberian
waktu tangguh dan menghapus piutang atas orang tgknmampu. Sedangkan
pada prinsip umum perbankan menggunaklemheduling atau memperpanjang
jangka waktu kredit atau jangka waktu angsuran.

2. Prinsipreconditioning atau memberikan pembebasan bunga.

3. Surah Al-Baqgarah ayat 283 tentang pengambilan @maalam hal piutang.

Melihat penyelesaian kredit macet yang dilakukaahoKSU Al-Husain,
kemudian membandingkan dengan teori hukum Islamydtesaian kredit macet
yang dilakukan oleh KSU Al-Husain telah memenuhingp-prinsip dari hukum

Islam.
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B. Saran

Saran yang diberikan penulis untuk membantu datenyelesaikan kredit
macet yang terjadi pada KSU Al-Husain meliputi:

1. KSU AL-Husain dalam memutuskan memberikan pembray&eedit perlu
melakukan analisis secara tepat dan teliti, selinggmbiayaan nantinya dapat
berjalan dengan lancar.

2. Perlu adanya pengawasan secara terus menerus kpjtedka nasabah, untuk
menghindari terjadinya kredit macet yang berulalzgg.

3. Adanya kerja sama antara pihak koperasi dengank pilemarik atau bagian
lapangan dalam hal pengawasan terhadap nasabah.

4. Kebijakan-kebijakan yang akan diambil terhadapdekiktor yang menyebabkan
kredit macet perlu untuk diinformasikan kepada bkih@sabah yang akan
melakukan pembiayaan, di sini bertujuan untuk meikae informasi bagi
nasbah jika melakukan hal tersebut.

5. Jaminan sebagai pagar pengamanan terakhir peti4 ditingkatkan.

6. Mengenai risiko penghapusan angsuran yang kuragigobgek yang hilang perlu
dihilangkan. Nasabah tetap harus membayar, karejaéinya hutang itu harus

dibayar.
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1. Al-Qur'an:

TERJEMAHAN

BAHASA ASING (ARAB)

No

Him

Foot Note

Terjemah

BAB |

Siapakah yang mau memberi pinjaman kej
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan harta
di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandak
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
banyak. Dan Allah  menyempitkan d
melapangkan (rezeki), dan kepada-Nya-lah ka
dikembalikan.

11

14

Hai orang-orang yang beriman, apabila k
bermu‘amalalidak secara tunai untuk waktu ya
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

11

15

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesuka

pada
nya
an
yang
An
AMu

AMu
ng

ran,

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)

itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

BAB IV
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'am

alah

tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutar]

20

g)-

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta
sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan

yang batil, dan (janganlah) kamu memba
(urusan) harta itu kepada hakim supaya kamu d

wa
apat

memakan sebagian dari harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu

mengetahui.

21

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka di antara kamu.

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguh
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

2. Al-Hadits:

No

Him

Foot Note

Terjemah

BAB [1

27

13

Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy

yang
aku
Dan
nya

bin

Ibrahim telah menceritakan kepada kami Yazid

bin



Abi ‘Ubaid dari Salamah bin Al-Akwa’ Radliallah
‘anhu berkata: “Kami pernah duduk bermaje
dengan Nabi shallahu ‘alaihi wassalam ket
dihadirkan kepada Beliau satu jenazah kemu
orang-orang berkata: “Shalatilah jenazah i
Maka beliau bertanya: “Apakah orang ini pun
hutang?” Mereka berkata: “Tidak”. Kemudi
Beliau  bertanya  kembali:  “Apakah d
meninggalkan sesuatu?” Mereka menjaw
“Tidak”. Akhirnya Beliau menyolatkan jenaza
tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah
kepada Beliau, lalu orang-orang berkata: “W4d
Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam, shalati
jenazah ini”. Maka Beliau bertanya kemba
“Apakah dia meninggalkan sesuatu?” Mer¢

u
plis
ika
dian

ni”.
ya
an
ia
ab:
Ah
lain
hai
ah
ali:
rka

menjawab: “Ada, sebanyak tiga dinar’. Maka

Beliau bersabda: “Shalatilah saudaramu i
Berkata, Abu Qatadah: “Shalatilah wal

ni”.
nai

Rasulullah, nanti  hutangnya aku vyang

menanggungnya’. Maka Beliau shallallahu ‘alg
wasallam menyolatkan jenazah itu”.

lihi

28

13

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin By

telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Ug
dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari A
Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa suatu keti
pernah didatangkan kepada Rasulullah shallal
‘alaihi wasallam seorang laki-laki yang mening
dalam keadaan memiliki hutang. Maka beliau |
menanyakan, apakah laki-laki itu meninggall
sesuatu yang dapat melunasi hutangnya, n
beliau menshalatinya. Namun jika tidak, ma
beliau bersabda kepada kaum muslimin: “Shalat
sahabat kalian ini.” Ketika Allah telah memberik
kemenangan-kemenangan Beliau bersabda: °
adalah lebih utama (lebih berhak) melayani kg
mukminin dengan meninggalkan hutang, maka
dirikulah pelunasannya. Dan barangsiapa
meninggalkan harta, maka harta itu adalah u
ahli warisnya.”

Ikair
yail
bu
ka,
ahu
pal
bun
an
naka
ka
ilah
an
Aku
;um
atas
ang
ntuk

29

14

la disandera dengan utangnya, oleh karen
segera utang tersebut dilunasi. Kemudian laki-
itu berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya s
telah membayarnya kecuali ada dua dinar Yy
dituntut oleh seorang wanita tetapi ia tid
mempunyai saksi.” Kemudian Rasulullah s
bersabda : “Berikan (bayarkan) utang

A itu
laki
aya
ang
ak
aw
itu




kepadanya, karena sesungguhnya ia berhak
uang itu.”

29

15

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersad

atas

bda:

Penundaan (pembayaran utang) oleh seseorang

yang kaya (mampu) merupakan penganiayaan,

dan

apabila salah seorang di antara kamu (utangnya)

dialihkan kepada orang yang kaya (mampu), m
hendaklah ia menerimanya.

aka
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